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STABILISASI TANAH GAMBUT DENGAN SUBSTITUSI 6 MACAM
VARIASI CAMPURAN KAPUR DAN SEMEN SEBESAR 30% DAN 40%

ABSTRAK
DENDY MIDIANSYAH NIM. 0302 311 0136 (Yudisium 20 September 2005)

Seiring berkembangnya ilmu dan teknologi, menuntut pemerataan di segala
aspek pembangunan. Pemerintah maupun swasta berlomba untuk menghasilkan suatu
karya bagi negeri ini. Baik yang berskala besar maupun berskala kecil, seperti gedung
pencakar langit, jembatan, jalan, tower, pelabuhan ataupun dermaga. Hal tersebut
bukan saja dikarenakan berbagai kelebihan dari pemakaian beton, seperti kekuatan
yang tinggi, tetapi juga karena daya dukung tanah yang tinggi sebagai landasan dasar
suatu konstruksi. Apalah artinya gedung pencakar langit apabila berdiri pada landasan
tanah yang rapuh.

Dalam era pembangunan, kadang-kadang dirasakan bahwa di suatu daerah
atau lokasi tertentu dengan kondisi tanah yang memiliki daya dukung yang rendah,
seperti tanah gambut, dituntut untuk berdirinya suatu konstruksi. Dengan
berkembangnya pemikiran maka hal demikian bukanlah menjadi suatu masalah lagi.

Untuk mendirikan suatu konstruksi di atas tanah gambut misalnya, sebaiknya
dilakukan perbaikan atau penstabilan tanah terlebih dahulu. Dalam hal ini dilakukan
metode stabilisasi kimia sebagai salah satu usaha untuk memperbaikinya, diantaranya
stabilisasi dengan batu kapur dan semen.

Dalam penelitian ini, dilakukan penambahan batu kapur dan semen dengan 6
macam variasi campuran berkisar 30% dan 40% dari berat tanah. Jumlah sampel yang
diuji sebanyak 54 buah dengan masa pemeliharaan 3,7 dan 14 hari.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai CBR yang didapat sebesar
2,515% untuk tanah asli, setelah ditambah 20% batu kapur dan 20% semen nilai CBR
maksimum yang dicapai sebesar 8,11% pada penetrasi 0,1” dengan masa
pemeliharaan 14 hari tanpa rendaman. Pada masa pemeliharaan 3 sampai 7 hari,

teljgdi peningkatan nilai CBR yang cukup signifikan. Sedangkan pada 7-14 hari,
peningkatan nilai CBR yang cenderung menurun.

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian bahwa semakin banyak
persentase penambahan batu kapur dan semen maka semakin tinggi pula nilai CBR
yang dihasilkan. Sedangkan perawatan dengan waktu tertentu akan membantu

pen?ngkatan pilgi CBR serta perawatan yang terlalu lama akan menyebabkan
peningkatan nilai CBR yang cenderung menurun.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana kita ketahui bahwa di Indonesia khususnya di Pulau Sumatera
masih banvak memiliki dataran rendah serta dacrah rawa. Sehingga penyebaran tanah
gambut vang cukup merata pada wilayvah tersebut dikarenakan rawa merupakan
tempat terbentuknya tarah gambut. Selama  proses pembentukannya, sangat
dipengaruhi oleh 1klim, hujan, perisiwa pasang surut. jenis vegetasi rawa,
kelembaban. susunan bahan organik, kemasaman. aktivitas jasad renik dan waktu.

Tanah gambut atau vang dikenal dengan peat, adalah tanah yang memiliki
kandungan kadar organik cukup tinggi vang berasal dari tumbuh-tumbuhan vang
telah membusuk dan berubah sifatnva secara kimiawi dalam waktu vang lama. Sifat
teknis vang umum dari gambut adalah mempunyai kandungan air (kadar air) vang
cukup tinggi, dava dukung vang rendah, dan kompresibilitas vang tinggi. Karena
ketiga sifat tersebut diatas, maka gambut digolongkan sebagai tanah vang jelek untuk
dijadikan sebagai tanah dasar untuk pondasi. Tidak semua tempat dimana akan
didirikannya suatu konstruksi bangunan memiliki kondisi tanah yang baik, misalnya
jenis tanah gambut. Dengan demikian, apabila akan dibangun suatu konstruksi di atas
lahan gambut maka dapat diperkirakan akan timbulnya kendala-kendala dalam
pelaksanaan konstruksi tersebut.

Dalam kondisi vang seperti ini, sangat perlu dicarikan suatu metode
penanganan untuk mengatasi hal tersebut. Salah satunya adalah dengan metode
stabilisasi kimia, diantaranya stabilisasi dengan batu kapur dan semen.

Campuran antara tanah dan batu kapur yang disatukan dengan semen dapat
merubah sifat tanah menjadi lebih baik dengan memenuhi ketentuan sebagai bahan

perkerasan jalan misalnva, yang diizinkan dalam perencanaan



1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari pengaruh penambahan batu

kapur dan semen pada tanah gambut dengan 6 macam variasi kadar campuran

berkisar 30% dan 40%, sehingga dapat diketahui perubahan nilai CBR nya akibat

campuran tersebut.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, dilakukan analisa hasil campuran batu kapur dan semen
dengan variasi campuran berkisar 30%-40% pada tanah gambut yang dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu: 10 dan 15 %, 20 dan 25 % dan 30 dan 40 %. Sedangkan dalam
penelitian ini penulis melakukan analisa campuran batu kapur dan semen dengan
variasi 30% dan 40%, dengan perincian presentase: 30% batu kapur + 0% semen;
22,5% batu kapur + 7,5% semen; 15% batu kapur + 15% semen; 40% batu kapur +
0% semen; 30% batu kapur + 10% semen; 20% batu kapur + 20% semen. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 54 buah, masing-masing 3 buah untuk setiap

presentase campuran dengan masa perawatan 3 hari, 7 hari dan 14 hari.

1.4. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini penulis tidak mengamati reaksi kimia yang terjadi antara
batu kapur, semen dan tanah gambut. Penulis hanya akan membandingkan nilai CBR

tanah gambut pada kondisi normal dengan nilai CBR tanah gambut ditambah dengan

batu kapur dan semen berdasarkan masing-masing presentase tersebut.

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil analisis ini disusun dalam lima bab dengan uraian masing-
masing bab tersebut untuk memberikan gambaran tentang isi tulisan ini yang disusun
secara sistematis sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan membahas latar belakang, tujuan penelitian,
ruang lingkup dan pembatasan masalah dan sistematika penulisan.



Bab dua, Tinjauan pustaka membahas tentang tanah gambut, batu kapur,
semen, pengujian indeks properties tanah, pengujian batas-batas atterberg, pengujian
pemadatan dan pengujian CBR.

Bab tiga, Metodologi penelitian membahas tentang proses penelitian mulai
dari penelitian awal sampai penelitian lanjutan sesuai dengan yang tertera dalam
diagram alir.

Bab empat, merupakan percobaan laboratorium membahas tentang
pemadatan dan CBR mengikuti prosedur Britis Standart 1377 : 1975 serta analisa
hasil pengujian.

Bab lima, mer&pakan kesimpulan dan saran membahas kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran pengembangan study.
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